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TIGA DASAR POKOK YANG
WAJIB DIKETAHUI OLEH SETIAP
MUSLIM DAN MUSLIMAH:

1. Mengenal Tuhannya.

2. Mengenal agamanya.

3. Mengenal Nabinya Muhammad Shallallahu Alaihi

wa Sallam

Jika anda ditanya: Siapa Tuhanmu? Maka jawablah:
Tuhanku adalah Allah yang memeliharaku dan memelihara
seluruh makhluk di jagat raya melalui karunia-Nya. Dialah
sembahanku, tidak ada bagiku sembahan yang haq selain
Dia.

Jika anda ditanya: Apa agamamu? Jawablah: Agamaku
Islam yaitu berserah diri kepada Allah dengan tauhid, dan
tunduk kepada-Nya dengan segala kepatuhan, serta me-
lepaskan diri dari segala bentuk syirik dan para pelakunya.

Jika anda ditanya: Siapa Nabimu? Jawablah: Nabiku
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib bin Hasyim,
Hasyim dari Quraisy dan Quraisy dari Arab dan Arab dari
keturunan Ismail bin Ibrahim Alaihimassalam.



POKOK DAN KAIDAH AGAMA ADA DUA:

Pertarna: Perintah beribadah hanya kepada Allah se-
mata yang tidak ada sekutu bagi-Nya, mengajak dan mem-
bela perintah itu, serta mengkafirkan orang yang meninggai-
kannya.

Kedua: Memperingatkan bahaya syirik dalam ber-
ibadah kepada Allah, bersikap keras dan menentang serta
mengkafirkan pelakunya.

SYARAT-SYARAT LAA ILAHA ILLA ALLAH:

a.Mengetahui arti Laa ilaha illa Allah, secara penafian dan
penetapan.

b.Yakin, benar-benar memahami Laa ilaha illa Allah tanpa
ada keraguan dan kebimbangan sedikitpun.

c.lkhlas, yang meniadakan segala bentuk syirik.

d.Jujur, yang meniadakan kepalsuan batin, yang mengha-

langi kemunafikan
e.Mencintai kalimat Laa ilaha illa Allah dan isi kandungan-

nya sekaligus senang dengan kalima* ini.
f. Tunduk pada hak-hak Laa ilaha illa Allah; yaitu menjalan-
kan kewajiban secara ikhlas semata karena Allah dan

demi mencari keridhaan-Nya.
g.Menerima secara total Laa ilaha illa  Allahyang menafikan

segala bentuk penolakan.

LANDASAN SYARAT-SYARAT INI DARI AL-
QUR’AN DAN SUNNAH RASULULLAH SAW

a. Dalil Pertama mengenai ilmu, yaitu mengetahui arti
Laa ilaha illa Allah. Firman Allah:
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Artinya: "Maka ketahuilah bahwa tiada sesembahan
(yang haq) selain Allah". (Muhammad: 19).
Dan firman-Nya:
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Artinya: "Melainkan mereka yang menyaksikan ke-
benaran, sedang mereka orang-orang yang mengerti".
(Az-Zukhruf: 86).

Yang dimaksud dengan menyaksikan kebenaranialah

kebenaran La ilaha illa Allah. Dan maksud dari: "sedang
mereka orang-orang yang mengerti" adalah mengerti dengan
hati mereka apa yang diucapkan dengan lisan.

Dalam hadits shahih dari Utsman Radhiyallahu Anhu

katanya: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

;L;s&\’vgzj%%:Sf;j;;;;;@u;;

L)
Artinya: "Barangsiapa meninggal dunia dan ia menge-
tahui bahwa tidak ada sembahan yang haq selain

Allah, ia masuk sorga".
b. Dalil kedua, mengenai "yakin". Firman Allah:
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Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak
ragu dan berjuang di jalan Allah dengan harta dan
dirinya, merekalah orang-orang yang benar". (Al-Huju-
rat: 15).

Kebenaran iman mereka kepada Allah dan Rasul-Nya

harus dibarengi dengan sikap tidak ragu. Orang yang bersikap
ragu adalah orang munafik.

Dalam hadits shahih dari Abi Hurairah Radhiyallahu

Anhu, katanya: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda

jang:
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Artinya:"Aku bersaksi bahwa tiada sembahan yang haq
selain Allah dan sesungguhnya aku (Muhammad)
adalah utusan-Nya. Bila seseorang berjumpa Allah
dengan membawa dua kalimat syahadat tanpa kera-
guan maka ia masuk sorga.” Dan dalam riwayat lain:
Artinya: " Seorang hamba yang wafat dalam keadaan
tidak ragu terhadap dua kalimat syahadat makaia tidak
akan dijauhkan dari sorga."

Abu Hurairah juga meriwayatkan dalam hadits pan-+
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Artinya: "...Siapa yang kaudapatkan di balik dinding ini;
menyatakan bahwa tiada Tuhan yang haq selain Allah
dan diyakini oleh kalbunya, gembirakanlah ia dengan
sorga".

c. Dalil ketiga mengenai "ikhlas". Firman Allah:
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Artinya: "Ingatlah! Hanya bagi Allah agarna yang murni
(dari kesyirikan dan penuh keikhlasan).” (Az-zumar: 3)
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Artinya: Mereka tidak diperintahkan kecuali meng-

hamba kepada Allah dengan mengikhlaskan agama

bagi-Nya yang jauh dari kesyirikan". (Al-Bayyinah: 5).

Dalam hadits shahih dari Abu Hurairah dari Nabi Sha-.
lallahu Alaihi wa Sallam:
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Artinya: "Manusia yang paling berbahagia dengan sya-
faatku adalah yang mengatakan Laa ilaha illah Allah
(Tiada sembahan yang hak selain Allah) dengan tulus
ikhlas dari hati dan dirinya".

Hadits shahih lainnya dari Itban bin Malik Radhiyallahu

Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
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Artinya: "Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka
bagi orang yang berkata Laa ilaha illah Allah dengan
semata mengharap agar mendapat ridha Allah Subha-
nahu Wata’ala. Nasa’'i meriwayatkan dalam bab adz
dzikr, hadits dari dua orang sahabat bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

Artinya: "Barangsiapa menyebut dengan ikhlas dari
hatinya dan dibenarkan oleh lisannya: "Laa ilaha illa
Allah wahdahu laa syarikalahu lahul mulku wa lahul
hamdu wa huwa ‘ala kulli syaiin gadir". (Tidak ada
sesembahan yang hak selain Allah, Maha Esa, tiada
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan segala puja
dan puiji. la berkuasa atas segala-galanya). Pasti Allah
membuka langit untuk kalimat tersebut sehingga Allah
melihat hamba yang mengucapkannya di bumi. Dan
hamba yang dilihat Allah berhak dikabulkan permo-
honannya".

d. Dalil keempat mengenai "jujur". Firman Allah:
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Artinya: "Alif Laam Mim. Adakah manusia mengira,
bahwa mereka akan dibiarkan saja berkata: Kami
telah beriman, tanpa mereka dicoba (diuji). Sesung-
guhnya kami telah coba (uji) orang-orang yang se-
belum mereka, supaya Allah mengetahui mereka yang
jujur (benar) dan mengetahui mereka yang dusta”.
(Al-Ankabut: 1- 3)

Firman Allah juga:
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Artinya: "Di antara manusia ada yang berkata: Kami
beriman kepada Allah dan hari kemudian, padahal
mereka itu bukan orang-orang beriman. Mereka hen-
dak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, se-
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benarnya mereka hanya menipu diri sendiri, tetapi
mereka tidak sadar. Dalam hati mereka ada penyakit
(syak wasangka), lalu Allah menambah penyakitnya,
bagi mereka adzab yang pedih, karena mereka ber-
dusta". (Al-Bagarah: 8-10).

Terdapat hadits: dalam Shahih (Bukhari dan Muslim)

dari Muadz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, Rasulullah ber-

sabda:
Z
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Artinya: "Apabila seseorang bersaksi secara jujur dari
hatinya bahwa tiada sesermbahan yang hak selain Allah
dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, maka
orang tersebut diharamkan dari neraka".

e. Dalil kelima mengenai "cinta”. Firman Allah:
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Artinya: "Di antara manusia ada yang menjadikan
sekutu- sekutu selain Allah yang dicintai seperti men-
cintai Allah. Tetapi orang-orang yang beriman amat
cinta kepada Allah". (Al-Bagarah: 165).



'/: o 8 - @ L0 G:aéa/ G}/—-zo.‘ P
Uyl a5y (b oS 1%y 0yl 201 L
] 2

. o oAl T, *.’-./ 27 3 2o 02d 3 o7 A _2/
eyl Ao BN Ly ez o A U
Vi b L 0l i e 2

§ot Bl {..ﬂ Z;BJ f)}sbé

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, barang-
siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya (Is-
lamn), nanti Allah akan mendatangkan satu kaum, Allah
mengasihi mereka dan merekapun mengasihi Allah,
mereka lemah lembut terhadap orang-orang yang beri-
man dan keras terhadap orang-orang kafir, mereka
berjuang di jalan Allah dan tidak takut caci maki orang
yang mencaci". (Al- Maidah: 54).
Dalam hadits shahih dari Anas bin Malik Radhiyallahu
Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda:, / . s Y
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Artinya: "Tiga perkara, jika dimiliki oleh seseorang, 1a
akan mendapat manisnya iman yaitu:

- mencintai Allah dan Rasul-Nya lebih dari yang lain.

- mencintai seseorang semata karena Allah. 5
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- membenci kembali kepada kekafiran setelah disela-
matkan oleh Allah dari kekafiran seperti ia membenci
jika dicampakkan ke dalam api neraka".

f. Dalil keenam mengenai "tunduk”. Firman Allah:
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Artinya: "Kembalilah (taubatlah) kamu kepada
Tuhanmu dan patuhlah kepada-Nya". (Az-Zumar: 54).
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Artinya: "Siapakah yang lebih baik agamanya dari
orang yang menundukkan mukanya (patuh) kepada
Allah, sedang ia berbuat kebaikan". (An-Nisa’: 125).
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Artinya: "Barangsiapa menundukkan mukanya (patuh)
kepada Allah, sedang ia berbuat kebaikan, maka ia
telah berpegang teguh pada tali yang kuat". (Lugman:
22).

Juga firman-Nya:
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Artinya: "Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak beriman
sehingga mereka mengangkatmu sebagai hakim un-
tuk menyelesaikan perselisihan di antara mereka, ke-
mudian mereka tiada merasa keberatan dalam diri
mereka atas keputusanmu dan mereka patuh sepatuh-
patuhnya." (An-Nisa’: 65).

Dalam sebuah hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda:
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Artinya: "Seseorang di antara kamu tidak beriman (se-

cara sempurna) sehingga hawa nafsunya mengikuti

apa yang aku bawa (Islam)". Yang demikian adalah
kepatuhan yang sempurna.

g Dalil ketujuh mengenai "sikap menerima secara

total". Firman Allah:
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Artinya: "Demikianlah, tiadalah Kami mengutus pem-
beri peringatan, sebelum engkau ke suatu negeri,
melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri
itu berkata: 'Sesungguhnya kami mendapatkan bapak-
bapak kami menganut suatu agama, lalu kami
mengikuti jejak-jejak mereka’. Rasul itu berkata:
’Kalau aku bawa petunjuk yang lebih baik dari apa
yang kamu dapati dari bapak-bapakmu apakah kalian
akan tetap mengikuti mereka? Sahut mereka: 'Se-
sungguhnya kami menyangkal apa yang engkau bawa
itu’. Kemudian Kami binasakan mereka itu, perhati-
kanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendus-
takan (rasul itu)". (Az-Zukhruf: 23-25).
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Artinya: "Sesungguhnya bila dikatakan kepada mereka
tiada sesembahan yang hak selain Allah, mereka me-



nyombong. Dan mereka berkata: Adakah kami akan

meninggalkan Tuhan-Tuhan kamni, karena (perkataan)

seorang penyair gila?" (As-Shaffat: 35-36).

Dalam hadits shahih diriwayatkan dari Abu Musa Ra-
dhiyallahu Anhu dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda:
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Artinya: "Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang aku
bawa dari Allah, bagaikan hujan lebat yang turun di
suatu tanah yang subur, menerima air dan menum-
buhkan rerumputan yang banyak sedangkan sebagian
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lainnya, turun di tanah kering yang mengendapkan air,
maka Allah memanfaatkan bagi manusia untuk
minum mengairi dan bercocok tanam. Sebagian lain-
nya turun di bagian tanah datar yang gersang yang tidak
mengendapkan air, dan tidak puia menunbuhkan
rumput. [tulah perumpamaan orang yang mendalami
agama Allah lalu ia memanfaatkan apa yang aku bawa,
ia mengerti dan mengajarkannya, dan perurnpamaan
orang yang tidak mengangkat kepalanya dengan
mengindahkan agama serta tidak menerima petunjuk
Allah yang aku bawa". (Riwayat Bukhari).

HAL-HAL YANG MENGGUGURKAN ISLAM:

yaitu:

Ada 10 perkara yang menggugurkan Islam seseorang

1. Syirik kepada Allah. Firman Allah Subhanahu Wata'ala:
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Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak mengampuni, jil-a
Dia dipersekutukan dengan lain-Nya dan akan meng-
daki". Barangsiapa yang r~—nyekutukan Allah, make
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar". (An-Nisa'":
48). Juga firman Allah:
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Artinya: "Al-Masih putra Maryam berkata: 'Hai Bani
Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Se-
sungguhnya barangsiapa menyekutukan Allah, maka
Allah mengharamkan sorga baginya dan tempat ting-
galnya di neraka: tiada penolong bagi orang-orang
vang aniava’." (Al-Maidah: 72)

Di antara bentuk syirik itu adalah berkurban untuk selain

Allah. Seperti berkurban untuk jin atau kuburan.

. Bagi siapa yang menjadikan perantara antara dia dan
Allah. la minta kepada perantara itu syafaat dan menggan-
tungkan diri kepadanya maka kafirlah hukumnya menu-
rut jma’.

. Bagi siapa yang tidak mengkafirkan orang-orang musyrik
atau meragukan kekafiran mereka atau membenarkan
madzhab yang mereka pegang, maka kafirlah ia.

. Bagi siapa yang percaya bahwa selain ajaran Nabi Mu-
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih sempurna,
atau hukum lain lebih baik dari hukum Allah; seperti orang
yang mengutamakan hukum thaghut dari pada hukum
Nabi Muhammad orang tersebut telah kafir.

. Bagi siapa yang membenci sebagian ajaran Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, walaupun ia mengerjakan-
nya, ia telah kafir.

. Bagi siapa mengejek sebagian dari ajaran Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam atau mengejek pahala, atau siksa
yang diajarkan agama Islam, maka kafirlah ia.
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Artinya: "Katakanlah: Patutkah kamu memperolok-
olokkan Allah dan ayat-ayat-Nya sertaRasul-Nya? Tidak
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usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah
beriman". (At-Taubah 65-66).
7. Sihir: seperti sharf dan’ataf *) Barangsiapa mengerjakan-
nya atau menyetujuinya, kafirlah ia. Firman Allah:
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Artinya: Keduanya (Harut dan Marut) tiada menga-
jarkan sihirkepada seseorang, melainkan lebih dahulu
berkata: Kami ini hanya mendatangkan coba, sebab itu
janganlah engkau kafir. Lalu mereka mempelajari dari
keduanya apa-apa yang akan menceraikan antara
suami dengan istrinya...". (Al-Bagarah: 102).

8. Mendukung dan membantu golongan musyrik terhadap

golongan muslim. Firman A!lah
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Artinya: "Barangsiapa mengangkat mereka (Yahudl
dan Nashrani) di antara kamu, maka ia masuk golo-
ngan mereka. Sungguh Allah tidak menunjuki kaum
yang aniaya". (Al-Maidah: 51).

*) Sharfiadalah jenis sihir yang ditujukan untuk memisahkan seseorang
dengan kekasihnya. Sedangkan ‘ataf di kalangan orang jawa dikenal
dengan istilah pelet. (pent.)
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9. Barangsiapa berkeyakinan bahwa sebagian manusia
boleh tidak mengikuti ajaran Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam, sebagaimana Khidhir tidak wajib
mengikuti ajaran Musa , maka ia telah kafir.

10. Berpaling dari agama Allah, tidak mempelajari dan tidak
mengamalkannya. Firman Allah:
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Artinya: "Siapakah yang lebih aniaya dari orang-orang

yang diberi peringatan dengan ayat-ayat Tuhannya,

kemudian ia berpaling dari padanya? Sesungguhnya

Kami menyiksa orang-orang yang berdosa". (As-Sa-

jadah: 22).

Pelaku hal-hal di atas tidak ada bedanya antara yang
melakukannya dengan main-main, sungguh-sungguh, atau
takut, sama (gugur Islamnya). Kecuali orang yang dipaksa.
Hal-hal di atas semua besar sekali bahayanya, dan sering Kkali
terjadi. Oleh karena itu setiap muslim harus berhati-hati dan
menjaga diri baik-baik. Kita berlindung kepada Allah dari
murka dan siksaan-adzab-Nya yang pedih.

MACAM MACAM TAUHID

1. Tauhid Rububiyah: tauhid ini diakui oleh orang-
orang kafir pada masa Rasulullah. Mereka tidak dimasukkan
dalam golongan Islam dan diperangi oleh Rasulullah Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam, dihalalkan darah dan harta benda
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mereka. Tauhid ini adalah mengesakan Allah dalam segala
perbuatan-Nya. Firman Allah Subhanahu Wata'ala:
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Artinya: "Katakanlah: Siapakah yang memberimu rezki
dari langit dan dari bumi? Siapakah yang memberikan
pendengaran dan penglihatan? Siapakah yang me-
ngeluarkan yang hidup dari yang mati dan menge-
luarkan yang mati dari yang hidup? Siapakah yang
mengatur urusan? Mereka akan menjawab: Allah. Se-
bab itu katakanlah: Tiadakah takut kepada-Nya?". (Qs.
Yunus: 31).

Ayat-ayat lain yang senada banyak sekali dalam Al-
Qur'an.

2. Tauhid Uluhiyah: Tauhid ini menjadi ajang perselisi-.
han pada masa dahulu hingga sekarang. Yaitu mengesakan
Allah dalam perbuatan-perbuatan hamba seperti: Doa,
nadzar, penyembelihan, berharap, takut, tawakkal (berserah
diri), dan berbagai macam ibadah yang ada dasarnya dalam
Al-Qur'an.

3. Tauhid Dzat, Asma dan Sifat. Firman Allah Ta’ala:
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Artinya: "Katakanlah (wahai Muhammad) Dialah Allah
yang Maha Esa. Allah yang dituju (untuk memohon).
Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan. Dan
tiada satupun yang menyerupai-Nya." (Al-lIkhlas: 1-4).
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Artinya: "Hanya milik Allah Asmaul husna (nama-nama
yang maha indah), maka itu memohonlah kepada-
Nya dengan nama-nama itu, dan biarkanlian orang-
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam
menyebut nama-nama-Nya. Nanti mereka mendapat
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.(Al-
A'raf: 180).
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Artinya: "Tak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya.
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat". (Asy-Syura:
11).

LAWAN TAUHID ADALAH SYIRIK

Syirik ada 3 ienis. vaitu: Syirik Akbar (besar), Syirik
Ashghar (kecil) dan s 1fi (terselubung).
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I. SYIRIK AKBAR:

Syirik Akbar tidak diampuni oleh Allah, dan amal
shaleh yang disertai syirik ini tidak diterima. Firman Allah
Ta'ala:
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Artinya: "Sesungguhnya Allah tiada mengampuni, jika
Dia disekutukan dengan lain-Nya dan Dia akan meng-
ampuni (dosa) selain itu, bagi siapa yang dikehendaki-
Nya. Barangsiapa menyekutukan Allah, sungguh ia
telah berbuat dosa yang besar. (An-Nisa’: 48).
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Artinya: "Dan Al-Masih berkata: "Hai Bani Israil, sem-
bahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu. Sesungguhnya
barangsiapa mempersekutukan Allah, maka sesung-
guhnya Allah telah mengharamkan sorga baginya dan
tempat tinggalnya dalam neraka. Dan tiada penolong
bagi orang-orang dzalim". (Al-Maidah: 72).
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Artinya: "Kami melihat apa-apa yang mereka perbuat,

berupa amalan, lalu Kami jadikannya debu yang ber-
tebaran". (Al-Furgan: 23).
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Artinya: "Jika engkau mempersekutukan (Allah), nis-
caya terhapus (sirna) amalan engkau dan engkau ter-
masuk orang-orang yang merugi'. (Az-Zumar: 65).
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Artinya: "Kalau engkau ~ mempersekutukan (Allah),
niscaya terhapus (sima) amalan engkau dan engkau
termasuk orang-orang yang merugi". (Az-Zumar: 65).
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Artinya: "Kalau mereka itu mempersekutukan (Allah),
niscaya terhapuslah (pahala) apa yang mereka amal-
kan". (Al-An’am: 88).
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SYIRIK AKBAR ADA EMPAT MACAM:
a. Syirik Dalam Doa. Firman Allah:
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Artinya: "Apabila mereka berlayar dengan kapal
mereka berdoa kepada Allah, serta mengikhlaskan
agama kepada-Nya (tidak mempersekutukan-Nya).
Tetapi tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di
daratan, tiba-tiba mereka mempersekutukan-Nya".
(Al-Ankabut: 65).

- 2. Syirik Dalam Niat, kehendak dan tujuan. Firman

Allah:
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Artinya: "Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia
lan perhiasannya, Kami sempurnakan pekerjaannya

di dunia, sedang mereka tiada dirugikan. Tetapi
mnereka tidak memperoleh (apa-apa) di akherat,
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melainkan api neraka. Dan sia-sialah segala yang
mereka perbuat (di dunia) dan binasalah amalan
mereka. (Hud: 15-16).

3. Syirik Dalam Ketaatan. Firman Allah:
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Artinya: "Mereka mengangkat alim-ulama’ (Yahudi)
dan pendeta-pendeta (Nashrani) sebagai Tuhan-
Tuhan selain Allah, begitu juga Al-Masih anak Maryam,;
sedang mereka tiada disuruh, melainkan supaya
menyembah Tuhan Yang Esa, tiada Tuhan kecuali Dia.

Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan",

(At-Taubah: 31).

Pengertian yang jelas dalam ayat ini bahwa tidak
diperkenankan taat kepada ulama’ dan manusia pada
umumnya dalam hal kemaksiatan, bukan ajakan baik
mereka. Sebagaimana Rasulullah pernah menerangkan
kepada Ady bin Hatim tatkala beliau ditanya; Bahwa kita
bukan menyembah mereka (ulama’ atau pendeta maupun
hamba lainnya), tetapi arti penyembahan itu mentaati
mereka dalam kemaksiatan.

4. Syirik Dalarn Cinta Kasih. Firman Allah:
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Artinya: "Di antara manusia ada yang menjadikan
sekutu-sekutu selain Allah yang dicintai seperti men-
cintai Allah". (Al- Bagarah: 165).

II. SYIRIK ASHGHAR™
Syirik Ashghar adalah riya’ (pamer); firman Allah:
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Artinya: "Barangsiapa berharap untuk bertemu Tuhan-
nya, maka ia harus mengerjakan amalan yang baik dan
janganlah ia mempersekutukan dalam menyembah
Tuhannya dengan sesuatu apapun'. (Al-Kahfi: 110).

" I SYIRIK KHAFI (TERSELUBUNG) )

Syirik terselubung yaitu seperti yang dijelaskan oleh
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam haditsnya,
bahwa syirik yang ada pada umat ini lebih tersembunyi dari
pada langkah semut hitam yang berjalan di atas batu hitam
pada malam gelap gulita. Cara yang diajarkan Rasulullah
dalam menghapus syirik terselubung adalah dengan doa
yang selalu beliau ucapkan:

K Terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad ~ yang:
artinya: "Sesungguhnya perkara yang paling aku khawatirkan pada kalian
., adalah syirik kecil yaitu riya’ (pamer). (HR. Ahmad). pent.

) Artinya: "Syirik itu lebih samar dari semut berjalan di atas batu hitam pada
waktu malam gelap gulita. Sekecil-kecilnya syirik adalah apabila
menyenangi kedzaliman dan membenci tindak keadilan. Bukankah se-
sungguhnya agama itu cinta dan benci? Allah berfirrnan: ’Katakanlah: jika
karmnu (benar-benar) cinta kepada Allah, maka ikutilah aku (Nabi), pasti
Allah akan mencintaimu”. (HR. Hakim). pent.
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Artinya: "Ya Allah aku berlindung kepadaMu dari segala

perbuatan syirik yang kuketahui, dan aku memohon
ampunanMu dari dosa yang tidak kuketahui".
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KEKUFURAN ADA 2 JENIS:

1. Kekufuran yang menyebabkan keluar dari agama, dan hal
ini ada 5 macam:
a. Kufur karena berdusta, firman Allah:
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Artinya: "Siapakah yang lebih aniaya dari orang yang

mengada-adakan dusta terhadap Allah atau mendus-

takan kebenaran setelah datang kepadanya. Bukan-

kah neraka tempat tinggal orang-orang kafir? (Al An-
kabut: 68).

b. Kufur karena enggan dan sombong disertai sikap
membenarkan, firman Allah:
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Artinya: "(Ingatlah) ketika kami berkata kepada Malai-
kat: Tunduklah kamu kepada Adam. Lalu mereka tun-
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duk, kecuali Iblis, ia enggan dan congkak, dan ia ter-
masuk orang-orang kafir". (Al-Bagarah: 34).
c. Kufur karena ragu, firman Allah:
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Artinya: "Dan ia memasuki kebunnya, sedang ia dzalim
terhadap dirinya, ia berkata: Tidak kusangka, bahwa
kebunku ini akan binasa selama-lamanya. Dan tidak
kusangka bahwa kiamat akan datang, jika aku dikem-
balikan kepada Tuhanku, niscaya akan kudapati tem-
pat kembali yang lebih baik. Temannya yang diajak
bicara berkata: Adakah engkau ingkar kepada (Tuhan)
yang menjadikanmu dari tanah, kemudian dari air
mani kemudian menjadikanmu seorang lelaki? Tetapi
bagiku, Allah sebagai Tuhanku dan aku tidak mem-
persekutukan-Nya dengan sesuatu apapun”. (Al-Kahfi:
35-38).
d. Kufur karena berpaling, firman Allah:

of o %,

P °f 5. 02”7 s o0,



Artinya: "Orang-orang kafir itu berpaling dari peringa-
tan yang disampaikan kepada mereka". (Al-Ahqaf; 3).
e. Kufur karena Nifag (bermuka dua), firman Allah:
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Artinya: "Demikian itu, karena mereka beriman (pada

lahirnya), tapi kafir (pada batinnya); lalu ditutup mata

hati mereka, sehingga hati mereka tiada mengerti".
(Al-Munafiqun: 3).

2. Kekafiran yang tidak menyebabkan keluar dari agama;

yakni kufur nikmah. Dalilnya firman Allah:
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Artinya: "Allah memberikan perumpamaan suafu
negeri yang aman tentram, diberikan rezki bertimbun-
timbun dari setiap tempat, kemudian penduduk negeri
itu mengingkari nikmat Allah, lalu Allah menimpakan
kelaparan dan ketakutan, disebabkan perbuatan
mereka itu. (An-Nahl: 112).

NIFAQ (KEMUNAFIKAN)

Nifaq ada dua jenis: Akidah dan Perbuatan.

Nifaq akidah ada 6 macam, pelakunya tergolong
penghuni neraka.
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a. Mendustakan Rasuluiiah
b. Mendustakan sebagian ajaran Rasulullah
¢. Membenci Rasulullah

d. Membenci sebagian ajaran Rasulullah
e. Merasa senang dengan merosotnya ajaran Rasulul-
lah

f. Tidak senang dengan kemenangan ajaran Rasulullah

Nifaq perbuatan ada 5 macam: berdasarkan pada
hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam:
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Artinya: "Tanda-tanda orang munafik ada 3 yaitu; jika
berkata, ia berbohong, jika berjanii ja tidak menepati,
jika dipercaya, ia berkhianat". Pada riwayat lain; "Jika
bertengkar, ia berucap kotor, dan jika berjanii, ia ber-
khianat".

ARTI THAGHUT DAN JENIS-JENIS POKOKNYA

Perlu diketahui (semoga Allah melimpahkan rahmat-
nya kepada anda) bahwa kewajiban pertama yang dibe-
bankan Allah kepada manusia adalah menolak thaghut dan
beriman kepada Allah semata. Firman Allah:
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah mengutus seorang

Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sem-

bahlah Allah (saja) dan jauhilah thaghut..." (An-Nah:

36).

Sikap menolak thaghut adalah dengan meyakini keba-
tilan beribadah kepada selain Allah dan meninggalkan per-
buatan tersebut; membenci, mengkafirkan, serta menentang
pelakunya. Sedang arti iman kepada Allah adalah percaya
bahwa Allah sebagai sesernbahan yang hak, tidak ada sesem-
bahan selain Dia. Segala bentuk amal ibadah dipersembah-
kan ikhlas semata kepada-Nya, jauh dari kemusyrikan. Men-
cintai orang-orang yang ikhlas dan membela mereka, mem-
benci dan menentang orang-orang musyrik. Yang demikian
adalah ajaran Nabi Ibrahim, barangsiapa membencinya ber-
arti ia memperolok dirinya sendiri. Inilah suri tauladan yang
diterangkan Allah dalam ﬁrman-Nya
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Artinya: "Sesungguhnya ada suri tauladan baik bagimu
pada diri Ibrahim dan para pengikutnya, ketika mereka
berkata kepada kaumnya: Sesungguhnya kami ber-
lepas diri dari kamu dan apa yang kamu sembah selain
Allah. Kami mengingkari (kekafiran)-mu dan telah
nyata antara kami dan kamu permusuhan dan keben-
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cian buat selama-lamanya, sehingga kamu beriman

kepada Allah saja...” (Al-Mumtahanah: 4).

Pengertian thaghut bersifat umum, yaitu meliputi
segala sesembahan selain Allah, dan rela disembah atau
diikuti atau ditaati selain taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
Jenis thaghut itu banyak, tetapi tokohnya ada 5;

1. Syetan yang mengajak menyembah selain Allah. Firman
Allah:
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Artinya: "Tidakkah aku janjikan kepadamu, hai anak
Adam, agar kamu jangan menyembah syetan, karena
jia musuh nyata bagimu. (Yasin: 60).

2. Pemimpin dzalim yang merubah hukum Allah. Firman
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Artinya: "Tiadakah kamu lihat orang-orang yang me-
ngaku, bahwa mereka beriman kepada (Qur'an) yang
diturunkan kepadamu, dan (kitab-kitab) yang ditu-
runkan sebelum kamu; mereka hendak berhakim
kepada thaghut syetan hendak menyesatkan mereka
dengan penyesatan yang sejauh-jauhnya.” (An-Nisa':
60).
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3. Mereka yang memutuskan perkara dengan selain hukum
Allah. Firman Allah.
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Artinya: "Barangsiapa yang memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu
adalah orang-orang kafir." (Al-Maidah: 44).
4. Orang yang mengaku tahu hal-hal gaib selain dari pada
Allah. Firman Allah:
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Artinya: “(Allah) mengetahui yang ghaib, maka Dia
tidak memperhatikan kepada seorangpun tentang
yang ghaib itu; kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya,
maka sesungguhnya Allah mengadakan penjaga-pen-
jaga (malaikat) di muka dan di belakangnya. (Jin: 26-
27).

Firman Allah:
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Artinya: "Milik-Nya (Allah) segala kunci ghaib, tiada
yang mengetahui selain Dia. Dia mengetahui apa yang
ada di darat dan Jautan. Tiadalah gugur sehelai daun
pun, melainkan Dia mengetahuinya, dan tiada satu biji
pun dalam kegelapan bumi, (benda) yang basah dan
yang kering, melainkan semuannya itu ada dalam ki-
tab yang terang". (Al-An’am: 59).
5. Mereka yang rela disembah selain Allah. Firman Allah:
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Artinya: "Barangsiapa berkata di antara mereka: "Se-

sungguhnya aku adalah sembahan, selain daripada

Allah, maka orang itu, Kami beri balasan dengan

neraka Jahannam. Demikian Kami memberi balasan

orang-orang zhalim. (Al-Anbiya’: 29).

Hendaknya diketahui bahwa seseorang tidak di-
katakan beriman kepada Allah, melainkan bila ia menolak
thaghut/ Firman Allah:
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Artinya: "...Barangsiapa ingkar kepada thaghut dan

beriman kepada Allah, sesungguhnya ia telah ber-

pegang dengan tali yang teguh, yang tiada akan putus.

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui."

(Al-Bagarah: 256).

Kebenaran hanya ada pada agama Muhammad, se-
dang kesesatan ada pada agama Abi Jahal. Tali yang teguh
(Al'urwatul wutsqa) adalah syahadat bahwa tiada sesem-
bahan yang haq selain Allah, yang mengandung penolakan
dan penetapan, yaitu menolak segala macam penghambaan
kepada selain Allah, dan menetapkan segala macam peng-
hambaan hanya kepada Allah semata, tiada sekutu bagi- Nya.

Alhamdulillah segala puji bagi-Nya yang dengan nik-
mat karunia-Nya segala amal shaleh dapat selesai.

kkkk¥
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KINGDOM OF SAUDI ARABIA
FOREIGNERS GUIDANCE CENTER
IN GASSIM ZONE

Tel: 06/3248980 3243100 - 3231405 Fax: 06 /3245414
P.O. Box: 142 BURAIDAH
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